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Abstract

Developing HOTS-based learning tools is one way to develop teacher competence in preparing
lessons so that students can master HOTS-based skills (Higher Order Thinking Skills). The
purpose of this research is to find out the importance of preparing HOTS-based learning tools
as an effort to develop teacher competence. The type of research used in this research is library
research. Before conducting a literature review, researchers must know in advance the exact
source from which scientific information will be obtained. Some of the sources used include:
textbooks, scientific journals, statistical references, research results in the form of theses,
theses, dissertations, and the internet, as well as other relevant sources. The results of the
literature review from various sources on HOTS-based learning tools found that: a) learning
tools commonly made by teachers have not included elements of HOTS skills in them; b) the
development of HOTS skills in learning tools will have a positive impact on students; and c)
teacher competence needs to be improved continuously, one of which is by preparing HOTS-
based learning tools. It is concluded from the above study that the preparation of HOTS-based
learning tools has a positive impact on students and teacher competence.
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Abstrak

Menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis HOTS merupakan salah satu cara untuk
mengembangkan kompetensi guru dalam hal menyiapkan pembelajaran agar peserta didik
dapat menguasai keterampilan berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). Tujuan penelitian
ini adalah agar mengetahui pentingnya penyusunan perangkat pembelajaran berbasis HOTS
sebagai upaya mengembangan kompetensi guru. Adapun jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research. Sebelum melakukan
telaah bahan pustaka, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu secara pasti tentang dari
sumber mana informasi ilmiah itu akan diperoleh. Beberapa sumber yang digunakan antara
lain: buku teks, jurnal ilmiah, referensi statistik, hasil-hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis,
desertasi, dan internet, serta sumber-sumber lainnya yang relevan. Hasil kajian pustaka dari
berbagai sumber mengenai perangkat pembelajaran berbasis HOTS diperoleh bahwa: a)
perangkat pembelajaran yang biasa dibuat oleh guru belum memasukkan unsur keterampilan
HOTS di dalamnya; b) pengembangan keterampilan HOTS di dalam perangkat pembelajaran
akan memberikan dampak positif kepada peserta didik; dan c) kompetensi guru perlu untuk
ditingkatkan terus salah satunya dengan cara menyusun perangkat pembelajaran berbasis
HOTS. Simpulan dari kajian di atas bahwa penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
HOTS memberikan dampak positif kepada peserta didik dan kompetensi guru.

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, HOTS, Kompetensi Guru
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PENDAHULUAN
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) keberhasilannya ditentukan oleh peran guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan proses pembelajaran di kelas sebagai perencanaan
pembelajaran guru dikenal dengan bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih (Vinet & Zhedanov, 2011).”
Permendikbud (2016) menjelaskan juga bahwa
“Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.”

Peraturan di atas mengisyaratkan kepada guru untuk membuat perencanaan
pembelajaran terlebih dahulu agar proses kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
tujuan dan kurikulum yang berlaku. Guru diharapkan dapat menyusun sendiri
perangkat pembelajaran dikarenakan yang mengetahui bagaimana pembelajaran akan
disampaikan, kapasitas dalam penguasaan model dan metode pembelajaran, dan
kemampuan peserta didik.

Hasil penelitian oleh (Mawardi, 2019) menjelaskan bahwa kompetensi guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran masih rendah. Pemahaman guru yang
masih rendah tentang komponen-komponen perangkat pembelajaran, sehingga untuk
memenuhi tuntutan profesinya maka ada guru yang mengambil jalan pintas dengan
menduplikasi dari internet atau membeli perangkat pembelajaran yang sudah jadi
untuk digunakan. Penelitian lain oleh (Ari Prayoga et al., 2020) menjelaskan bahwa
guru yang belum pernah mengikuti pelatihan penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) melakukan copy paste dari temannya. Padahal seringkali RPP
tersebut tidak relevan dengan situasi dan kondisi, sehingga membuat tidak bisa
dijadikan acuan dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).

Guru yang memiliki latar belakang pendidikan sangat dibutuhkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Kemampuan pedagogik guru
dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran terutama RPP mutlak dibutuhkan
dengan tujuan agar kualitas dan kuantitas pendidikan tetap terjamin serta meningkat
terus (Pardede, 2019). Pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan kurikulum 2013,
guru belum sepenuhnya memahami konsep K13 dengan baik. Termasuk juga terkait
penyusunan perangkat pembelajaran. Perangkat yang digunakan guru belum
memenuhi tingkat kemampuan berpikir yang HOTS (Higher of Order Thinking Skills)
hal ini terbukti dari tujuan pembelajaran yang ada pada RPP yang dibuat hanya pada
tataran level 1 (C1 — C2). Suatu perangkat pembelajaran dikatakan HOTS (Higher of
Order Thinking Skills) apabila kegiatan pembelajaran yang ada didalamnya didominasi
dengan kegiatan pembelajaran kognitif level 3 yaitu pada C4 — C6 (Deviana &
Kusumaningtyas, 2019).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang meliputi proses berpikir kritis, kreatif, logis, reflektif, dan metakognitif.
Berdasarkan tujuan kurikulum 2013, soal-soal harus mengintegrasikan HOTS. Soal
kategori Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah berbasis permasalahan
kontekstual yang menuntut siswa berpikir kreatif dan kritis dalam mengkreasi ide atau
gagasan, memecahkan masalah, mengambil keputusan, mengevaluasi, dan
menganalisis dengan cara yang bermakna. Adapun indikator untuk mengukur
kemampuan HOTS adalah siswa dapat menggunakan keterampilan berpikir analisis,
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evaluatif, kreatif, kritis, dan berpikir logis untuk memecahkan masalah (Aryani &
Maulida, 2019).

Keterampilan berpikr tingkat tinggi (HOTS) dalam perangkat pembelajaran
bertujuan agar peserta didik bisa untuk menguasai keterampilan tersebut. Berdasarkan
uraian mengenai kompetensi pedagogik guru, perangkat pembelajaran, dan HOTS.
Peneliti bermaksud melakukan penelitian yang mengambil tema terkait “penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam
mengembangkan kompetensi guru.” Rumusan masalah yang diambil adalah mengenai
“‘bagaimanakah pentingnya penyusunan perangkat pembelajaran berbasis HOTS
sebagai pengembangan kompetensi guru?”

METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan atau library research, yakni penelitian yang dilakukan melalui
mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian
atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan
untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan
kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Sebelum
melakukan telaah bahan pustaka, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu secara
pasti tentang dari sumber mana informasi ilmiah itu akan diperoleh. Adapun beberapa
sumber yang digunakan antara lain: buku teks, jurnal ilmiah, referensi statistik, hasil-
hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, desertasi, dan internet, serta sumber-
sumber lainnya yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perangkat Pembelajaran Berbasis HOTS
1. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Menurut Zuhdan (Masitah, 2018) bahwa perangkat pembelajaran
adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan belajar
mengajar. Pengertian lain mengenai perangkat pembelajaran adalah
sekumpulan sumber belajar berperan sebagai alat pendukung yang
memungkinkan siswa dan guru melakukan kegitan pembelajaran (Sitorus,
2019).

Perangkat pembelajaran merupakan bagian terpenting dari proses
pembelajaran agar dapat berjalan secara efisien, efektif, dan terstruktur
(Nurmaya et al., 2021). Rusman menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran
adalah hal-hal yang harus diperhatikan, sehingga pelaksanaan pembelajaran
terarah untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Perangkat
pembelajaran tersebut dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, dan Hasil Belajar
Peserta Didik (Nugroho et al., 2018).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disintesiskan bahwa perangkat
pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar sebagai alat atau
perlengkapan pendukung untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan,
berupa RPP, LKPD, Bahan Ajar, dan Hasil Belajar Siswa.

2. HOTS (Higher Order Thinking Skill)

HOTS (Higher Order Thinking Skill) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah  kemampuan  menghubungkan, @ memanipulasi, dan
mentransformasikan pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam upaya menentukan dan memecahkan masalah
pada situasi baru (Widodo, 2013 dalam (Sakti, 2019). Sedangkan,
pembelajaran HOTS adalah pembelajaran yang berorientasi kepada
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keterampilan berpikir tingkat tinggi agar peserta didik berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Kegiatan awal pembelajaran dengan menganalisis
kompetensi yang sesuai, karena tidak semua Kompetensi Dasar (KD) yang ada
dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dapat diterapkan ke dalam
pembelajaran HOTS (Retnoasih, 2018).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih dikenal dengan singkatan
HOTS dipicu oleh empat kondisi (Ariyana et al., 2018), yaitu: a) situasi belajar
yang memerlukan strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat
digunakan untuk situasi belajar lainnya; b) paradigma mengenai kecerdasasan
yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat dirubah,
melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh lingkungan belajar,
strategi, dan kesadaran untuk belajar; c¢) berubahnya pemahaman dari
unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman multidimensi dan
interaktif; dan d) kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih khusus, seperti:
penalaran, analisis, pemecahan masalah, dan berpikir kritis serta kreatif.

Menurut Bloom, keterampilan berpikir dibagi menjadi dua, yaitu: a)
keterampilan berpikir tingkat rendah, berupa: mengingat (remembering),
memahami (understanding), dan menerapkan (applying); dan b) keterampilan
berpikir tingkat tinggi, berupa: menganalisis (analysing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating) (Ariyana et al., 2018; Rosidin et al., 2019).
Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, 2002 dalam (Aryani & Maulida, 2019)
menjelaskan indikator untuk mengukur kemampuan HOTS, antara lain: 1)
mengkreasi (mengkonstruksi, mendesain, kreasi, mengembangkan, menulis,
atau memformulasikan ide, gagasan atau cara menyelesaikan masalah; 2)
mengevaluasi (mengevaluasi dan menilai solusi, gagasan, dan metodologi,
menyanggah, memutuskan, dan memilih pernyataan; 3) Menganalisis
(membandingkan, memeriksa, mengkritisi, menguji pernyataan)

3. Perangkat Pembelajaran Berbasis HOTS

Perangkat pembelajaran berbasis HOTS adalah sekumpulan sumber
belajar sebagai alat atau perlengkapan pendukung untuk mencapai kompetensi
yang telah ditetapkan (berupa RPP, LKPD, Bahan Ajar, dan Hasil Belajar
Siswa) berorientasi kepada keterampilan berpikir tingkat tinggi agar peserta
didik dapat menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta
(creating). Penelitian oleh (Andiyanto, 2017) mengenai peran guru dalam
implementasi kurikulum 2013, yaitu: a) guru melakukan diskusi dalam proses
penyusunan RPP; b) guru menyusun RPP melalui langkah-langkah yang
sesuai; ¢) guru melaksanakan pembelajaran secara rinci; d) guru sebagai
fasilitator; ) guru memberikan pendidikan karakter; f ) guru membimbing siswa
dalam belajar sesuai dengan pendekatan saintifik; g) guru memilih dan
menggunakan metode, media, dan sumber belajar yang bervariasi; h) guru
melakukan penilaian otentik; i) guru memilih dan menggunakan teknik penilaian
yang bervariasi. Penyusunan perangkat pembelajaran oleh guru hendaknya
memuat keterampilan berbasis HOTS agar tujuan pembelajaran di dalam
kurikulum 2013 bisa untuk tercapai. Peran guru melalui salah satu
kompetensinya, yaitu kompetensi pedagogik perlu untuk terus dikembangkan.

B. Kompetensi Guru
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik (Ina et al., 2020). Meliputi perencanaan, implementansi, dan evaluasi
hasil belajar peserta didik (Rahman, 2014 dalam (Wulandari & Hendriani, 2021).
Pemerintah Republik Indonesia (2005) bahwa,
“Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
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perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan pserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.”

Berdasarkan (Indonesia, 2008) Pasal 3 Ayat 4 bahwa,

‘Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: a)
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan; b) pemahaman
terhadap peserta didik; c) pengembangan kurikulum atau silabus; d)
perancangan pembelajaran; €) pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis; f) pemanfaatan teknologi pembelajaran; g)
evaluasi hasil belajar; dan h) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”

Penelitian oleh (Ningsih & Aziz, 2021) menyimpulkan bahwa guru telah
memenuhi standar kompetensi yang ada. Kompetensi pedagogik yang terpenuhi
oleh pendidik berupa melaksanakan pembelajaran, mengandung arti bahwa guru
harus mampu menciptakan iklim (menata latar) pembelajaran yang kondusif, efektif
dan menyenangkan; merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran,
mengandung arti bahwa guru dituntut untuk merancang dan melaksanakan
evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan
berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar (mastery learning); dan memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki kualitas
program  pembelajaran dan  mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, mengandung arti bahwa guru harus
dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi
akademik dan non akademik. Kompetensi itu juga ditunjukkan dengan pemahaman
dan analisa yang pendidik peroleh dari siswa. Berdasarkan beberapa pengertian di
atas dapat disintesiskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan dan
peserta didik, pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN

Hasil kajian pustaka dari berbagai sumber mengenai perangkat pembelajaran
berbasis HOTS diperoleh bahwa: a) perangkat pembelajaran yang biasa dibuat oleh
guru belum memasukkan unsur keterampilan HOTS di dalamnya; b) pengembangan
keterampilan HOTS di dalam perangkat pembelajaran akan memberikan dampak
positif kepada peserta didik; dan ¢) kompetensi guru perlu untuk ditingkatkan terus
salah satunya dengan cara menyusun perangkat pembelajaran berbasis HOTS.
Simpulan dari kajian bahwa penyusunan perangkat pembelajaran berbasis HOTS
memberikan dampak positif kepada peserta didik dan kompetensi guru.
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